BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya perbuatan perampasan yang dilakukan oleh
debt collector di Provinsi Gorontalo ada empat, antara lain kurangnya kesadaran
debitur, kurangnya tanggung jawab dan pengawasan, tidak adanya peraturan
yang mengatur mengenai tata cara penagihan hutang oleh pihak ketiga, dan

kurangnya pengetahuan hukum debt collector dan debitur itu sendiri.

2. Upaya aparat penegak hukum dalam mengatasi dan menanggulangi perbuatan
Perampasan yang dilakukan oleh debt collector di Polres Gorontalo terbagi atas
dua, yaitu yang pertama upaya pre-emptif dengan memberikan penyuluhan
hukum terhadap masyarakat dan instansi terkait, kedua upaya preventif dengan
cara memediasi permasalahan dengan bekerja sama dengan instansi yang
bergerak dalam hal perlindungan konsumen dan memberikan bantuan
perlindungan kepada masyarakat yang merasa tidak mampu untuk

mempertahankan barang yang ingin disita.

5.2 Saran
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Menarik dari pembahasan pada bab sebelumnya dan juga pada kesimpulan
yang telah disebutkan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Karena tidak ada peraturan secara spesifik mengenai tata cara penagihan hutang
oleh debt collector/pihak ketiga maka sebaiknya dalam perjanjian kredit atau
hutang yang sah disepakati terlebih dahulu mengenai siapa dan bagaimana tata
cara penagihan hutang itu nantinya agar tidak terjadi hal-hal yang nantinya akan

merugikan kedua belah pihak.

2. Sebaiknya aparat kepolisian lebih aktif dalam memberikan penyuluhan kepada
masyarakat akan hak-haknya dan juga aparat kepolisian mewajibkan para debt
collector baik itu dari instansi lembaga keuangan dalam hal ini pihak
finance/leasing untuk melapor terlebih dahulu pada kantor polisi setempat
sebelum melakukan penagihan atau eksekusi jaminan fidusia agar mudah untuk
menindaki apabila terjadi tindakan yang melanggar hukum sebagaimana diatur
didalam peraturan Kapolri No. 8 Tahun 2011 tentang Pengamanan Eksekusi

Jaminan Fidusia.
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